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KEMAMPUAN MEMBACA SURAT-SURAT PENDEK
SISWA MIS KURNIA HASAN SAMPIT

ABSTRAKSI

Berdasarkan pengztmatan yang penulis temukan di lapangan temyata masih
banyak siswa Mis Kumia Hasan Sampit tidak bisa membaca al-eur'an, kondisi ini
dapat dilihat dari kemampuan mereka membaca al-Qur'an, khususnya pada surat-
surat pendek, namun ada juga yang mampu membaca al-Qur'an tetapi jumlahnya
relatif sedikit, hal ini kemungkinan tidak terlepas dari pengaruh latar belakang
pendidikan sebelumnya.

Dengan demikian penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul di atas. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana
kemampuan siswa Mis Kumia Hasan Sampit dalam membaca surat-surat pendek dan
(2) bagaimana faktor pendukung dan penghambat siswa Mis Kurnia Hasan Sampit
dalam membaca surat-suat pendek. Tujuan penelitian ini adalah: (l) untuk
mengetahui kemampuan siswa Mis Kumia Hasan Sampit dalam membaca surat-surat
pendek. (2) untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat siswa Mis Kurnia
Hasan Sampit dalam membaca surat-surat pendek.

Penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan tujuan penelitian yang
berusaha memberikan dengan sistematis fakta-fakta yang ada pada subjek, penelitian
dengan data berupa angk4 yang kemudian ditarik kesimpulan. Mengingat bahwa
jumlah populasi dalam penelitian ini hanya 30 orang dan merupakan penelitian
populasi, maka semua populasi dijadikan sebagai sampel yakni 30 orang yang terdiri
dari l5 siswa kelas I dan 15 siswa kelas IL

Adapun tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tehnik
tes, tehnik wawancara mendalam, tehnik dokumentasi dan tehnik analisis data.
Setelah analisis data telah terkumpul maka data yang telah diklasifikasikan ke dalam
tabel sesuai dengan masalah yang telah diteliti dan teratur sehingga data menjadi
lebih kongkrit.

Tahapan akhir dalam pengolahan data dengan membuat analisis sebagai dasar
untuk menarik kesimpulan sehingga di ketahui hasil penelitian dengan jelas,
selanjutnya setelah diketahui skor dari masing-masing indikator, dengan demikian
dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa kurang mampu membaca surat-surat
pendek yakni l8 orang (60%), sedangkan yang berada pada kategori cukup mampu 9
orang (30%) dan sementara itu ada juga yang sudah mampu sebanyak 3 orang (10%),
maka dapallah disimpulkan bahwa kemampuan sisrva dalam membaca surat-surat
pendek masih banyak yang kurang mampu.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

l. Konsonan

Vokal Pendek

.-3

J+

3. Vokal Panjang

l- = d jti qiila
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;= u jpraculu
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=ai ;ig- kaifa

au j,r, haula

2
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yazhabu

Keterangan:
o Pedoman transliterasi huruf Arab-Latin ini benlasarkan Keputusan Bersama Menteri

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Intonesia Nomor l5g iahun
I 987 dan Nomor 0543 blu/1987.

o 'rransliterasi ini berlaku untuk teks ayat al-eur'an, hadits, islilah Arab, dan judul buku
berbahasa Arab.
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BAB I

PENI)AIIULUAN

A. Latar Belakang

Al-qur'an adalah firman Allah SWT yang telah diwahyukan kepada

Rasulullah sa% yang memuat hukum-hukum Islam, al-qur'an adalah sumber

dari segala ilmu, yang membawa kepada kebaikan dan kesejahteraan kepada

seluruh umat manusia di dunia. Selain itu al-qur,an merupakan sarana yang

paling baik dan utama untuk bermunajat kepada Allah SWT baik membac4

mempelajari, mengajarkan, dan mendengarkan dari bacaan al_qur'an tersebut

dan merupakan ibadah bagi setiap orang yang membacanya.

Keutamaan orang yang pandai membaca al-qur'an sesuai dengan hadits,

yaitu :

;Pl t'-
t_9 .-9

( d-, .!, ) )t?t'i l;ti g; $S * [;,-z-3 c yAt Tyfit

"Bersumber dari Aisyah, ia berkata : Rasulullah saw bersabda : orang yang
membaca al-qur'an, lagi pula ia mahir, kelak mendapat tempat dalam- surg"a
bersama-sama dengan rasul-rasul 

-yang mulia lagi 
'baik, 

dan o*ng yur'l
membaca al-qur'an tetapi tidak mahir, membacanyalertegun_tegun a*Lnpak
agak berat lidahnva (belum lancar), dia akan mendapit duipalrala,, 1HR.Muslim)r.

Sabda Rasulullah tersebut menjadi benih yang dapat tumbuh subur di

hati orang yang mengimaninya, lalu berkembang dan membuahkan dorongan

untuk mencapai kemahiran dalam membaca al-qur'an. Kemahiran dalam

\3.r.,-r ir j*: jsu.!ie)lfli\" (
2...4-:i

' edib Bisri Mustof4 Terjemah Sohih Muslim, Semarang : As Syifa, 1992 Jilid II, h.966
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membaca al-qur'an yakni kemampuan membaca al-qur'an secara fasih, lancar

dan benar menurut tajwid.

Ada anggapan bahwa mempelajari ilmu tajwid bukan hal yang penting

asal bisa membaca al-qur'an hal itu sudah cukup. Anggapan demikian tidak

benar, sebab membaca al-qur,an tanpa ilmu tajwid akan mengubah makna

kata-kata dalam al-qut'an yang mengakibatkan salah paham dan menyimpang

dari tujuan Allah dan Rasulnya.

Tiada bacaan seperti al4ur'an yang diatur tata cara membacany4 mana

yang dipendekkan, dipanjangkan, dipertebal dan diperhalus ucapannya

Dimana tempat yang terlarang atau boleh, atau harus memulai dan berhenti

bahkan diatur lagu dan iramanya sampai kepada etika membacanya.

Belajar membaca al-qur'an artinya mengucapkan lambangJambang

bunyi (huruf tertulis) walaupun kegiatan nampaknya sederhana tetapi bagi

siswa pemula merupakan kegiatan yang cukup komplek karena harus

melibatkan berbagai hal yaitu pendengaran, penglihatan, pengucapan di

samping akal dan pikiran. pengucapan dan akal pikiran bekerja secara

mekanik dan simultan untuk melahirkan perilaku membaca, ditambah Iagi

materi yang dibaca adalah rangkaian kata-kata al-qur,an yang banyak berbeda

sistem bunyi dan penulisannya dengan yang mereka kenal dalam bahasa

Indonesia

Dalam realitasnya ada kecenderungan dimana umat Islam Indonesia

dalam soal mempelajari al-qur,an, zaman dulu umat Islam peduli terhadap al_

qur'an. Hal ini dapat dirasakan di kampung_kampung, tak sedikit keluarga

\K
\
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yang akan menikahkan anak putrinya untuk melakukan khataman (tamat) al-

qur'an menjelang acara pemikahan.

Kini kondisinya sedikit terbalik, kesadaran untuk peduli al-qut'an justru

muncul di perkotaan, karena mereka secara terbuka bisa menerima berbagai

metode mutakhir untuk mempelajari al-qur'an. Contohnya adalah dalam hal

penggunaan tekrologi dalam pembelajaran al-qur,an seperti halnya

penggunaan komputer sebagai media pengajaran membaca al-qur'an.

Kemampuan membaca huruf al-qur'an nampak hal yang sangat penting

bagi anak-anak, agar mereka memahami serta dapat mengamalkan ajaran

Islam baik bagi dirinya ataupun untuk disampaikan kepada orang lain, oleh

karena itu upaya peningkatan kemampuan membaca al-qur'an merupakan

tuntutan dan mendesak untuk dilaksanakan.

Untuk mencapai tujuan tersebut pemerintah melakukan usaha-usaha

nyata yang berkesinambungan yang mengarah pada masyarakat untuk

mengamalkan al-qur'an seperti pencanangan gerakan pelatihan guru membaca,

menulis dan memahami al-qur'an oleh Bapak Menteri Agama RI pada tanggal
21 Februari 1994 di Operation Room Departemen Agama Jakarta, serta pidito
Bapak Wakil Presiden RI pada pembukaan STe Nasional X tanggal 26 Juli
1993 di Jakarta" yang mengajak umat Islam untuk menjadikan gerakan
pemahaman makna isi dan kandungan al-qur'an sebagai gerakan masyarakat
secara Nasional. 2

Upaya menimbulkan kesadaran mencintai al-qur'an dilakukan dengan

memasukkan materi membaca dan menulis al-qur'an dalam kurikulum ini

. '-Kurikulum Pendidikan pada TPA/PTQ Departemen Agama provinsi Kalimantan Tengah
tahun 2004
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terkait dengan bacaan surat-surat pendek pada lembaga pendidikan seperti

pada Madrasah Ibtidaiyah.

Berdasarkan hasil pengamatan sementara yang penulis temukan

dilapangan temyata masih banyak siswa Mis Kumia Hasan Sampit tidak bisa

membaca al-qur'an, kondisi ini dapat dilihat dari kemampuan mereka

membaca al-qur'an, khsusnya pada surat-surat pendek yang terdapat dalam

kurikulum MI yang belum sesuai dengan kaidah tajwid seperti surah al-Ashr,

al Fiil, al Maun, al Kautsar dan al Kafirun. Hal ini berimplikasi pada sulitnya

mereka dalam menerima pelajaran Agama yang menggunakan bacaan dalam

tulisan Arab seperti bacaan shalat.

Namun ada juga beberapa siswa yang mampu membaca al-qur,an tetapi

jumlahnya relatif sedikit. Hal ini kemungkinan tidak terlepas dari pengaruh

latar belakang penidikan sebelumnya, misalnya pernah belajar mengaji secara

privat, mengikuti TK,/TPA atau faktor lain nya.

Menelaah persoalan tersebut di atas maka untuk mengkaji secara

mendalam penulis tertarik melakukan penelitian terhadap masalah ini secara

lebih mendalam tentang "KEMAMPUAN MEMBACA SURAT-SURAT

PENDEK SISWA MIS KURNIA HASAN SAMPIT".
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian singkat pada latar belakang di atas maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

l. Bagaimana kemampuan siswa Mis Kumia Hasan Sampit dalam membaca

surat-surat pendek.

2. Apa faltor pendukung dan penghambat siswa Mis Kumia Hasan Sampit

dalam membaca surat-surat pendek.

C. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian di harapkan beberapa tujuan antara lain :

1. Untuk mengetahui kemampuan membaca surat-surat pendek siswa Mis

Kumia Hasan Sampit

2. Untuk mengetahui fahor pendukung dan penghambat siswa Mis Kumia

Hasan Sampit dalam membaca surat-surat pendek

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini di harapkan berguna bagi :

l. Sebagai bahan informasi dan masukan bagi kepala sekolah dan guru mata

pelajaran al-qur'an hadist dalam upaya meningkatkan kemampuan siswa

membaca al-qur'an.

2. Untuk membina dan membimbing kemampuan anak dalam membaca al-

qur'an.
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3. Sebagai bahan informasi kepada orang tua mengenai kemampuan anak

mereka dalam membaca surat-surat pendek sehingga orang tua dapat

memberikan dorongan dan perhatian yang lebih dalam pengembangan

kemampuan membaca surat-surat pendek anak-anak mereka.

4. Hasil penelitian ini nantinya diharapkan akan memberikan informasi yang

lebih mendalam dalam mengembangkan kurikulum.

5. Untuk bahan penelitian lebih lanjut.



Menurut ATTIA, mengemukakan pengertian kemampuan adalah

kekuatan penggerak untuk bertindak yang dicapai oleh manusia melalui

I Wjs. Purwarmint4 Komus Besar Bahosa lnclonesi.t, Depdikbud, Jakarta 1995, hal:623

7

BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Paparan Hasil Penelitian Sebelumnya

Nama Maswarinah, NIM 0401 10659, STAIN Palangka Raya Tahun

2008, Studi Kemampuan Membaca al-qur'an Siswa Kelas IV SDN-2 dan

SDN-3 Kereng Bangkirai Palangka Raya

Bahwa judul di atas telah diteliti di SDN-2 dan SDN-3 Kereng

Bangkirai Palangka Raya. Adapun penelitiannya adalah masalah kemampuan

membaca al-qur'an siswa SDN-2 dan SDN-3 Kereng Bangkirai Palangka

Raya, sedangkan yang akan saya teliti hanya berkisar kepada kemampuan

membaca surat-surat pendek siswa Mis Kumia Hasan Sampit.

B. Kemampuan Membaca Surat-Surat Pendek

1. Pengertian Kemampuan

Di dalam kamus besar Baftana Indone.sia yang di terbitkan Departemen

Pendidikan Kebudayaan di sebutkan bahwa kemampuan berasal dari kata

mampu yang berarti kuasa (bisa sanggup) melakukan sesuanl kemudian

mendapatkan awalan ke dan akhiran an, sehingga menjadi kemampum yang

mempunyai arti kesanggupan, kecakapan, kekuatan. I
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latihan atau lainnya. batasan ini menunjukkan bahwa kemampuan adalah

kemampuan manusia sekarang untuk melakukan pekerjaan tertenlu.

Menurut Wijaya yang mengutip pendapat Jhonson dalam bukunya

Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar Mengajar yang dimaksud

dengan kemampuan adalah perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan

yang di persyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan 2. Hal yang

senada juga diungkapkan Semiawan, kemampuan adalah daya untuk

melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan.

Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa kemampuan

merupakan kesanggupan dan kecakapan dalam berbuat atau melakukan

sesuatu baik secara perilaku maupun pikiran untuk mencapai suatu tujuan.

2, Pengertian Membaca Surat-Surat Pendek

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, membaca memiliki

beberapa arti, yaitu: "1. Melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis

(dengan melisankan atau hanya dalam hati); 2. mengeja atau melafalkan

apa yang tertulis; 3. mengucapkan, 4. mengetahui; 5. Memperhitungkan,

memahami" 3. Membaca adalah proses pemahaman terhadap lambang-

lambang tulisan, membaca pada umumnya bertujuan untuk memahami isi

wacana atau bacaan.a

1,Nijaya, Kenonpuan Dqsar Curu Dalam proses Belajor Mengajor. Jakana Rineka Cipta
)991 hat.8

3 Kamus Besar B. lndonesia Depdiknas Edisi Ketig4 Jakarta: Balai pustaka.2005, hal. g3

4 Quraish Shihab, Menbumikan Al Qur'un,h- 167.
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Menuntut M. euraish Shihab, Iqra,terambil dari kata ,,qara,a,, yang

berarti menghimpun. Namun jika dilihat dalam bahasa al_eur,an qaru.tohtt

qira'atan, asal kata tersebut menunjukkan iqra, yang berarti bacalah baik

teks yang tertulis maupun tidak tertulis. ',Membaca adalah syarat pertama

dan utama pengembangan ilmu

membangun peradaban.5

dan tcknologi, serta syarat utama

Membaca merupakan jendela terbuka yang meliputi tempat untuk

individu dan alam luas yaitu cara untuk mendapatkan ilmu pengetahuan,

informasi dan pengalaman yang bermacam-macom.6 Membaca adarah

praktik mengucapakan dengan suara keras atau tanpa suara.?

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, yang dimaksud dengan

membaca adalah proses pemahaman terhadap lambang_lambang tulisan,

dengan melafalkan atau mengucapkan teks ternrlis dengan suara keras atau

tanpa suara, untuk memahami isi bacaan, yang merupakan syarat perlama

dan utama pengembangan ilmu dan teklologi, Serta membangun

peradaban dan cara untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, infonnasi serta

pengalaman yang bermacam_macam.

Adapun pengertian

kedudukan, contohnya dia

Surat-Surat pendek ntcnurut bahasa adalah ;r
mempunyai kedudukan di sisimu (Allah),

kctinggian / kemuliaan, contoh; dia mcnrpunyai kemuriaan di atasmu

r-nb

5 M. Quraish Shihab, llqntrsan Al eur,ctn, Bandung: Mizan, 199g. h. 6-o Zakaria tsmait, Thuruq Tadris ot_Zrgnrh ri i;;b";i,'6".i nr"lrirrn, t99 j, h. t 07' rbid.h. ts1.
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Menurut istilah. sebagaimana dikemukakan al ahyary. surat adalah:

4r qt )i y5 ytri ^+$ oti 
"6 

&'W 6 yitr L
. ux'rr$tw?,|,)ru

Surat adalah mengandung beberapa ayat yang mempunyai permulaan dan

penutup dan sedikitnya yang terkandung pada surat adalah tiga ayat.

Dilihat dari panjang dan pendeknya surat atau dilihat dari segi

banyak sedikitnya ayat dalam satu surat, maka surat-surat pendek terdapat

pada bagian al mufashal, yaitu surat yang pendek yang ada pada bagian

akhir dari al-qur'an.8

Sejumlah surat-surat pendeke yang ditargetkan untuk dibaca

tersebut adalah:

a. Surat Al-Ashr (103)

ki *t Ait \t () f I iu:yr ','l O> ;,ati
() ;A\ WVt :+\ ty,tii,:V6r

8 Siti Aminah, Pengantar Ilmu Al-Qur'an dun'fafsir. Semarang: CV. Asy Syifa, 1993, hal
227:228

9 Al-Qur'an dan Terjemahan. Deparremen Arama.2002, h.916-924.
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c

b. Surar Al-triil ( 105)

a-?rs"k ii
G::4 r*ri

Surat Al-Ma'un ( 107)

6 +JJi \i-'-;- U: l* iS'j ,\
@ JrUf r* -r,7; l--.,ii (+),J+;j

@:!Ae*x'@ q>)*.,

L. dJ J--e

161;#rf {+ --tif, -rt:-* 6 --_al r,#,s ;ff,.,1;:i

..r-ii 6 -il;Jj/-"g'L 6>l cr6t:.iii, GL JL,!# ys

iy'Z" S> 5:;G i ".fi @; o-r't* ,i>* *?
<?;tb*tti

d. Surat Al-Kautsar ( I 0g)

7-rt4u.-' ,) r@t?i;j.L;);;; 6r1-gf -rr:"i ;i-Gt

Surat Al-Kaf irun (l09)c

,-,
)l

I q.q Lb-< D'4,-4i&t v-L-ri Lo:
, t -.;il y;

.- -,. -.!-t -L: ,tzt--
.: )Lp-) , l-rr.+),}J .;' -r--ct t"

f
, _.tYjgg ta_c ):i I.9lJ^9

.a n - o,, -.U 
---tc 

bl Yj



Dalam Kurikulum PAI SD / Ml Membaca surat-surat p€ndek

dengan tartil dilakukan setiap awal pelajaran selama 5-10 menit. Pedoman

Pendidikan Agama Islam di sekolah atau di Madrasah yang menjadi

standar kompetensi adalah membaca dengan tartil, menulis, mengartikan

dan hafal al-qur'an surat pilihanlo.

Dengan demikian yang dimaksud dengan kemampuan membaca

surat-surat pendek adalah mampu atau sanggup melafalkan al-qur'an

dengan tartil dan sesuai dengan ilmu tajwid, baik makhrajnya,

3. Hukum-hukum membaca Al-Qur'an

Orang yang mampu membaca al-qur'an tentunya dituntut

melafalkan atau mengucapkan ayat-ayat al-qur'an dengan baik dan benar

sesuai aturan-aturan dalam membaca al-qur'an. Aturan-aturan yang

ditentr,rkan agar bacaan seseorang baik dan benar serta sempuma

ucapannya disebut tajwid atau ilmu tajwid.

a. Pengertian Tajwid

Pengertian tajwid menurut bahasa "memperbaiki atau

memperindah", sedangkan menurut istilah adalah "memberikan hak-

haknya" huruf yang asli, seperti makhraj-makhrajnyarr.

Adapun pengertian ilmu tajwid adalah ilmu yang mengajarkan

cara bagaimana seharusnya membunyikan atau membaca huruf-huruf

t2
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hijaiyah dengan baik dan sempuma. baik ketika bersendirian maupun

sewaktu bertemu dengan huruf lainl2.

Pendapat lain mengatakan, ilmu tajwid adalah suatu ilmu

pengetahuan cara membaca al-qur'an dengan baik dan tertib menurut

makhrajnya, panjang pendeknya" tebal tipisny4 berdengung atau

tidaknya irama dan nadanya, serta titik komanya yang sudah diajarkan

oleh Rasulullah saw kepada para sahabatnyall.

Berdasarkan beberapa pendapat tentang pengertian ilmu tajwid

di atas, dapat dipahami bahwa ilmu tajwid adalah suatu ilmu

pengetahuan tentang cara-cara membaca al-qur,an dengan baik dan

tertib menurut makharijul hurufny4 panjang pendeknya, tebal tipisnya,

serta berdengung atau tidaknya.

b. Pengertian Makharijul Huruf (-i.1..1..1t € r ts- )

Makharijul huruf menurut bahasa adalah membunyikan huruf,

sedangkan menurut istilah adalah menyebutkan atau membunyikan

huruf-huruf yang ada dalam al-qur,anl4.

Makharijul huruf ditinjau dari segi bahasa berasal dari kata

kharaja-yakhruju (g>; g>,) yang berarti keluar. Apabila

disandarkan pada makharij (eJtn) berarri tempat-tempat keluar. Jadi

makharijul huruf adalah (-ir >lt 6_rti.) tempat-tempat keluamya

huruf. Sedangkan secara istilah,



l)

1,4

Makharijul huruf adalah suatu tempat yang membentuk huruf

atau ucapan, atau dengan kata lain tempat keluamya huruf pada waktu

huruf tersebut diucapkan atau dibunyikanr5.

Makharijul huruf dikelompokkan menjadi lima bagian, yaitu :

Jauf (eie-J artinya rongga mulut
Jauf (rongga mulut) adalah tempat keluamya bunyi huruf yang

terletak pada ron gga lr.ulut, hurufjaufada ti ga yain : t- s- ci

2) Halq (r!L) artinya tenggorokan

Halq (tenggorokan) adalah tempat keluarnya bunyi huruf dari

tenggorokan. Huruf halq terdiri dari enam huruf, yaitu : .- * i_ 1
- t-c

3) Lisan (crt$ artinya lidah

Bunyi huruf yang tempat keluamya pada lidah terdiri dari I g huruf

yaitu :

G & e- r ! : i cr* ci _ c,r- 
"r:- 

-L J- tjr eL c!,r.r
4) Syafaitain (cE r.!) artinya dua bibir

Bunyi huruf yang tempat keluamya pada dua bibir (bibir aras dan

bibir bawah) terdiri dari 4 huruf, yaitu i .; ,- r-L r-r

5) Khaisyum (ej.rei) artinya pangkal hidung

Bunyi huruf yang tempat keluamya terdapat pada pangkal hidung

terdiri dari 2 hurull yaitu : nun (r.r) dan mim (p) yang bertasydid,



t5

Nun nrati di sebut juga nun sakinah, sedangkan yang di maksud

dengan nun mati adalah nun yang tidak berbaris, yang trkan

menggunakan harakat sukun, sehingga nun tidak dapat dibunyikan,

kecuali diawali huruflain. Contoh :

tal.
c

c. I)engertian Nun l\{ati ( i-r') dan .I.anwin 
( _ _ _ 

)

"'Ibi,l hal , J-g

termasuk didalamnya huruf_huruf yang berbunyi mendengung atau

ghunnah (nun sukun arau tanwin) ketika idgham, ikhfa, dan iqlab.16

Untuk lebih jelasnya tentang tempat keluarnya semua huruf

hijaiyah baik dari jauf, halq, lisan, syafatain, dan khaisyum dapal dilihat
pada gambar berikut :

E
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Sedangkan yang dimaksud dengan tanwin adalah nun mati yang

bertempat diakhir isim (kata benda), yang kelihatan apabila dibaca

secara washal (sambung dengan kata lain), dan hilang jika ditulis atau

diwakafkan. Jadi, pada dasamya tanwin itu bermula dari nun mati yang

kelihatan dalam bahasa lisan dan hilang dalam bahasa tulisan. Contoh :

Dibaca

Dibacar.1 riu 1i"

Dari pengertian di atas tampak bahwa antara nun mati dengan

tanwin mempunyai kesamaan; kesamaanya terletak pada huruf nunnya

yang mati, sedangkan perbedaan nun mati tampak jika dituliskan

maupun diucapkan, sedang tanwin hanya tampak nunnya ketika

diucapkan, bukan ditulis.

d. Hukum Nun Mati dan Tanwin

Nun mati atau tanwin yang bertemu salah satu huruf Hijaiyah,

mempunyai dampak hukum tersendiri dalam bacaanya. Ada yang

dibaca terang (izhar), memasukan (idhgam), menukar atau berubah

(iqlab) dan menyembunyikan / samar (ikhfa'). Dari dampak hukum itu.

maka bila ada nun mati atau tanwin bertemu huruf Hijaiyah,

mempunyai 4 hukum yaitu :

l) Iz-har (.ltaL t)

a) Pengertian Izhar

Menurut Muhammad Mahmud yang dikutip Mujib menyatakan,

bahwa dalam arti bahasa izhar berarti yaitu terang, jelas dan

tampak. Sedangkan menurut arti istilah adalah:
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ti -)]: .r S>- ()1:,F & ttlll ]e -.rri} +yi

" Mengeluarkan setiap huruf dari tempal keluarnya lanpa disertoi
berdengung"tT.

Pengertian ini menjelaskan agar cara membaca nun mati atau

tanwin jelas dan terang, tanpa disertai dengung jika bertemu

dengan huruf izhar.

b) Huruf-huruf lzhar

Huruf izhar ada 6 macam, keenam huruf itu disebut huruf halqi
(silJl), karena makhraj huruf izhar pada halqi (tenggorokan).

Adapun huruf-huruf halqi adalah : f- !- 6-6 Dengan

keenam huruf itu pula, maka bacaan ini disebut sebagai izhar halqi
(A_,+LD

2) Idgam (pl;:t;
a) Pengertian Idgam

Menurut Muhammad Mahmud yang dikuti Mujib, idgam dalam
arti bahasa berarti : (-+s .r:, .$ r.Jiit). ..Memasukkan 

sesuatu

pada sesuatu." Arti ini jika dikembangkan, berarti memasukkan

huruf nun mati pada idgham. Sedangkan dalam arti istilah idgham

berarti :

riLl 6; ;r_,;= c+.., ,lJ.+ i6_ L !,_F ; E:!l JA irii.,r)1

"Pertemuan huruf yang mati dengan huruf yang hidup, sehingga

kedua huruf itu menjadi satu huruf yang ditasydid', 18.
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Pada pengertian itu tampak, bahwa cara membaca bacaan idgam

adalah memasukkan nun mati atau tanwin pada huruf-huruf idgam,

dan seakan-akan kedua huruf menjadi satu, seperti huruf-huruf

yang ditasydid, walaupun asal kedua huruf ini tidak bertasydid.

b) Huruf-huruf Idgam

Huruf Idgam ada 6 macam, yang terkumpul pada rumus: (OJLy-),

sehingga jika ada nun mati dan tanwin bertemu salah satu keenam

huruf tersebut, mak6 1pn mati atau tanwin tersebut harus

dimasukkan padanya. Keenam huruf itu ada yang dibaca

mendengung dan ada yang tidak, karena itu idgham dibagi dua

macam.

3) Iqlab (.=..,xt)

a) Pengertian Iqlab

Menurut Muhammad Mahmud yang dikutip mujib, iqlab dalam arti

bahasa adalah :

1-+j JF uJr "!-#
Mengubah bentuk sesuatu dari asalnya. Dalam arti mengubah

huruf nun mati atau tanwin pada huruf iqlab. Sedang menurut arti

istilah adalah :

"Menjadikan huruf satu pada ketentuan huruf lain disertai

mendengung"l9.
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Pada pengertian itu jelas, bahwa nun mati atau tanwin ketika

bertemu dengan huruf iqlab disertai mendengung.

b) Huruf Iqlab

Huruf Iqlab hanya ada satu, yaitu huruf ba' ( cr ). Maka ketika ada

nun mati atau tanwin bertemu dengan huruf ba'. Maka nun mati

atau tanwin itu haris dibaca mim ( e ), karena bacaan iqlab.

4) Ikhfa'(ctBl;
a) Pengertian Ikhfa'

Menurut Muhammad Mahmud. Ikhfa' dalam arti bahasa adalah

1-rJl) menutupi atau menyembunyikan. Sedangkan dalam arti

istilah adalah :

t Jv 6i re ;c *'-fo t^',trr *ir+';:\1"li,a

; +dr ,ti; i pu! yri ,l.;u )r G * * ,r-;at\)2 . ..L !

e'-al
"lkhfa' adalah pengungkapan huruf yang mati dan tersembunyi

atau sunf dari tasdid pada bacaan antam terang dan memasukkan

dan mendengungkan pada huruf pertama".20

Pengertian tersebut tampak jelas, bahwa bacaan ikhfa' itu bacaan

yang samar-samar antara izhhar (terang) dengan idgam

(memasukkan pada yang lain) disertai mendengung, atau ketika

mengucapkan huruf nun mati atau tanwin. Seakan-akan bertemu

huruf "ng" seperti dalam bahasa Indonesia.

'o lbidh^l ,74
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b) Huruf-huruf Ikhfa'

Huruf lkhfa' sebanyak lima belas macam, yang terkumpul pada

awal kata bait berikut ini :

tl-.: r) P- L:, ) \-t-P

.ri 2

-19
("t l.*,e-)

e

6G

Dari kelima belas huruf ikhfa' itu terdapat 3 klasifikasi, yaitu :

o lkhfa' e'la (,rlel eLi>l;, yaitu bacaan ikhfa' yang lebih lama

dari ghunnahnya. Adapun huruftrya ada tig4 yaitu: ! - )

-9

. Ikhfa' Adna (g:l eU.-l), yaitu bacaan ikhfa, yang lebih

pendek dari ghunnah sama-sama sedang. Sedangkan hurufnya,

adalah:J-Ct

o lkhfa' Ausath (Ja-,_21 eU--l), yaitu anrara bacaan ikhfa'
dengan ghururah sama-sama sedang. Sedangkan hurufnya"

selain bagian ikhfa' A'la dan Adna.

Hukum Mim mati (p)

1 . Ikhfa' Syafawi ( 3 iit :6r1yaitu apabila ada mim mati bertemu

dengan huruf ba' (+) cara membacanya yaitu samar-samar dan

mendengung dengan kedua bibir dikatupkan (tertutup, sama dengan

bacaan iqlab) contoh :

2. Idgham Mimi ( bitjtl! ) Vuitu apabila ada mim mari berremu

dengan huruf mim, cara membacanya adalah mim yang mati

\.
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dimasukkan ke pada mim dimukanya dengan mendengung. Idgham

Mimi disebut juga dengan Idgham Mutamatsilain. Contoh :

3. Izhhar Syafawi ( b,.;:fJ A) yaitu apabila ada mim sukun

bertemu dengan huruf-huruf hijaiyah selain hwuf ba' (+) dan mim

(e), cara membacanya dengan terang dan jelas dan dengan bibir

tertutup.2l

f. Pengertian Bacaan Mad

Dari segi bahasa, mad artinya panjang. Dalam ilmu tajwid, mad

berarti memanjangkan bunyi huruf hijaiyah karena adanya pertemuan

antara huruf hijaiyah berharakat fathah bertemv dengat alif ( I ) mati,

huruf hijaiyah yang berharakat dammah bertemu dengan waa ( I )

mati dan huruf hijaiyah yang berharakat kasrah berhad,apan dengan

hurufya'( I ) mati. Jadi huruf mad ada tig4 yaitu: wau, alif dan ya'

(,1 lr)22

contoh: 
6l , u"r!t!r:t7 , .;t :_' Y_

Pada dasamya, bacaan mad terbagi menjadi du4 yaitu:. Mad

Tabi'i dan Mad Far'i.

l) Mad Tabi'i

Mad Tabi'i atau Mad Asli ialah memanjangkan bacaan huruf

hijaiyah yang berharakat lasrah jika bertemu dengan alif mati

''AbuRifqi Al Haoif, Pelajaran llmu Tajwid, Surabaya : Terbit Terang, 200 7, h. l6-l't
" Tim Abdi Curu, Ayo Belajor Agama lslam, Jakarta: Erlargga, 2007, h. 120- l2l
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f i - I huruf hijaiyah yang berharakat kasrah jikaberremu dengan

ya' mati ( f - ), dan huruf hijaiyah yang berharakat dammah jika

berlemu dengan wau 1 ) !- 1.

Conloh:

LLI I -1,

v
2) Mad Far'i

Mad far'i dari segi bahasa artinya adalah cabang atau bagian.

Dikatakan mad far'i karena ini merupakan pengembangan dari mad

tabi'i, namun karena ada sebab tertentu, maka mad ini menjadi mad

far'i, mad far'i terbagi atas beberapa mad, diantaranya adalah ;

l Mad wajib Muttasil ( iJ+-ii. r,,ilr r" ), yaitu mad rabi,i yang

bertemu dengan hamzah dalam satu kata.

Contoh: 
cc - (,t -,- - s1-

2. Mad Jaiz Munfasil ( 'd--ii. ;rr.B .r" ), yaitu mad tabi'i yang

bertemu dengan hamzah pada suku kata berikutnya.

contoh: 
Lf .j; - ,"ri\j

3. Mad Arid Lis-sukun 1 t.;fil! U:;6 U ), yaitu mad tabi'i yang

bertemu dengan huruf hijaiyah hidup yang dibaca mati atau wakaf

(berhenti).

€r;"l:.3 l1]*i
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Contoh:
o1 ')',

4. Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi atau Mad Lazim Muthawwal

Yaitu apabila ada mad thabi'i bertemu dengan tasydid di dalam

satu kata. Cara membacanya : harus panjang 3 kali mad thabi'i atau

6 harakat.

Contoh:

5. Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi

Yaitu apabila ada mad thabi'i bertemu dengan huruf mati (sukun),

di dalam satu perkataan. Cara membacanya seperti mad lazim

muthawwal yaitu sepanjang 6 harakat. Di dalam al-Qur'an yang

merupakan hukum bacaan ini hanya satu perkataan yaitu i61; ,

terdapat di dua tempat dalam surat Yunus ayat 5 I dan 9l .23

6. Mad Layin

Yaitu apabila ada wawu sukun ( i ) atau ya' sukun ( ) didahului

oleh huruf yang berharakatkan fathah jika diwakafkan! cara

membacanya harus lunak, dan di baca panjang 2 harakat.2a

Contoh: 
,-.,* -',

ort;JlYj

23 lbid., hal.2l
2a Ahmad Munir dan Sudarsono, 1/zu Tajwi{ h. 52
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7. Mad Shilah Qashirah

Yaitu apabila ada ha,dhamir (kata ganti) terletak sebelum dan

sesudahnya adalah huruf yang berharakat fathah, kasrah atau

dhammah. Cara membacanya seperti mad thabi'i yaitu dua harakat.

contoh: 
;rk l't

8. Mad Shilah Thawilah

Yaitu apabila ada ha' dhamir terletak sesudah huruf yang

berharakat fathah, kasrah atau dhammah, dan sesudah ha, dhamir

adalah huruf hamzah. Cara membacanya dipanjangkan 5 harakat

atau dua setengah alif.2s

Contoh:

tisjJ],,
o

/
1

9. Mad'lwadh

Yaitu apabila ada huruf berharakat fathatain(z; selain huruf 1(Ly

ketika diwaqalkan dibaca fathah saja. Cara membacan ya panjang 2

harakat.26

Contoh

" Ibid., h. 52-s3

'u As'ud Humam, Taji,id praktk,yogyakarta: Team Tadarus AMM, h. 4g

qJt;.i, (K;ffr;



10. Mad Badal

Yaitu apabila ada hamzah sukun ( c ) terletak sesudah hamzah yang

berharakat fathah, kasrah, atau dhammah, maka hamzah sukunnya

harus diganti dengan mad. Cara membacanya seperti mad thabi.i.

Contoh: ..1
.,at
..,
l)l

'.7\

I

i1r

djr -
,j4-

,i't\

UL;]

t-

I-

I 1. Mad Lazim Harfi Musyabba,

Yaitu mad dari huruf-huruf pembuka swat (fawatih$ sawar) yang

pembacaannya dengan nama-nama hurufrrya, dibaca panjang 6

harakat. Hurufnya ada 8 yaitu : 6 e! rJ ry t rr ,j O

contoh: vr,r rF '.-t 
p- uu:-

oe,r€. r-r.-1 t. -At.'6** trt

12. Mad Lazim Harfi Mukhaffaf

Yaitu mad dari huruf-huruf pembuka surat yang pembacaanya

dengan fatihah, dibaca panjang 2 harakat. Hurufuya ada 5, yaitu :

r o lo ,. -

contoh: .r, r r r-\ r-\')l . aL ( u.l . f,
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14. Mad rarqi 1ji "r;1

Ada satu macam bacaan panjang (mad) untuk membedakan antara

pertanyaan atau bukan, dan kalimat tersebut membentuk pertanyaan,

yang disebut mad farqu.

Contoh:

;i5 a;i'-tri $

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi penyebab kurangnya kemampuan

siswa dalam membaca surat-surat pendek adalah:

a. Kurangnya perhatian orang tua terhadap anak

Apabila orang tua tidak memperhatikan anaknya baik dirumah

maupun dilingkungan sekolah maka kehidupan pribadi anak tersebut

tidak akan terkontrol terutama di bidang agama, karena peftrnan orang

tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak dalam

lingkungan keluarga, sehingga keberhasilan pendidikan juga akan

ditentukan oleh orang tua yang juga ikut terlibat membantu

membimbing anak belajar dirumah.

b. Standar ekonomi yang lemah

Ekonomi dalam keluarga sangat penting dan sangat diperlukan

dalam menunjang pendidikan anak, orang tua yang standar

ekonominya pas-pasan, tidak akan mampu menyekolahkan anaknya ke

TPA atau ke tempat-tenrpat pengajian karena mereka tidak mampu
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membayar SPP anaknya, sehingga anak tersebut tidak bisa mengikuti

pengajian di TPA / pengajian-pengajian yang bertempat di musolla.

c. Tidak adanya minat belajar membaca alqur'an

Walaupun orang tua sudah memperhatikan anaknya dan ekonomi

juga memadai untuk menunjang pendidikan anaknya, akan tetapi kalau

dari dalam diri anak tersebut tidak ada minat untuk belajar membaca al

qur'an maka itupun tidak akan terjadi.

5. Metode pembelajaran membaca surat-surat pendek

Metode merupakan cara yang digunakan guru untuk menyampaikan

bahan pelajaran, agar pelajaran yang diberikan mudah di terima dan tidak

membosankan. Sesuai dengan yang diisyaratkan dalam al-qur'an Surat al_

nahl ayat 125 sebagai berikut:
./t "r --E a-' _ 11

ol o.^-.--r .+ dg 4,r*i yAzg,;is*<tvlu;,F 
U)Ai

.-=., - -. ri. ....t t o

Arrinya: 
tlD) ur-'u+Jt )lot :o: -# .f * 

"^, 
Ni 9 e-u,5

serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cam yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-omng yang mendapat
petunjuk.

Banyak metode membaca surat-surat pendek yang berkembang dan

digunakan masyarakat Islam, akan tetapi secara garis besamya metode

tersebut dapat digolongkan menjadi empat golongan, sebagaimana yang
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di kernukakan dalam buku pedoman pengajaran al-qur'an bagi anak-anak

yang di keluarkao Departeman Agama sebagai berikut:

1) Al-Thardoh al-bagdiyah (Metode Sientitik)

Metode pengajaran al-qur'an dimulai dengan memperkenalkan

huruf-huruf hijaiyah secara berurutan dari d!!! sampai Ya dan murid-

murid ditekankan untuk mampu menghafal nalna-nalna huruf tersebut

disusun menjadi sebuah kata atau kalimat demikian selanjutnya baru

dalam satu ayat.

2) Al-Thariqoh al-shautiyah ( Metode Bunyi )

Metode ini dimulai dengan mengajarkan atau memperkenalkan

huruf dengan bunyi huruf di susun menjadi satu kata atau kalimat

kemudian disusun menjadi jumlah.

3) Al-Thariqoh al-musyafa'ah ( Metode Meniru )

Sebagai tindak lanjut metode bunyi maka lahirlah metode

meniru atau dari mulut kemulut / mengikuti bacaan guru sampai hafal,

setelah itu baru dikenalkan beberapa kata dan huruf dari kalimat yang

dibaca nya beserta harokat nya.

4) Al-Thoriqoh al-jamaiyyah (MetodeCampuran)

Metode campuran adalah metode membaca al-qur'an dengan

menggabungkan beberapa metode yang telah disebutkan di atas.

misalnya anak-anak yang baru kenal huruf, maka diajarkanlah metode

huruf yang mudah di ucapkan.rl

rr Depag Rl, Pedoman Pengajaran Al-Qur'an bagi Ana-Anak, Jakarta: Lp. 1995, hal.24
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Dari beberapa uraian tentang metode pembelajaran al-qur'an

tersebut maka metode yang banyak digunakan sekarang ini adalah

metode campuran dan sebagai pengembangan dari metode ini lahirlah

metode iqro', metode al-banjari, metode qiro'ati hasaiyah, dan metode

al-barqy.

C. Konsep dan Pengukuran

Yang dimaksud dengan kemampuan membaca surat-surat pendek

dalam penelitian ini adalah kecakapan yang dimiliki seorang siswa dalam

melisankan apa yang tertulis baik dalam bentuk huruf, kata-kata maupun

kalimat yang terdapat dalam al-qur'an sesuai dengan kurikulum SD dari kelas

I sampai kelas VI.

Untuk mengukur kemampuan membaca surat-surat pendek digunakan

tes kemampuan siswa dalam membedakan makharijul huruf dan melafalkan

surat al-Ashr ayat l-3, al-Fiil ayat l-5, al-Maun ayat 1-7, al-Kautsar l-3, al

Kafirun l-6, hukum mati dan tanwin, hukum bacaan mad.

l. Kemampuan Makharijul Huml

Yang dimaksud dengan kemampuan makharijul huruf adalah

kefasihan dalam menyebutkan atau membunyikan huruf-huruf yang ada

dalam al-qur'an sesuai dengan huruf yang keluar pada tenggorokan dinilai

dari tingkat kesalahannya yaitu;
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a. Apabila salah dalam pengucapan makharijul huruf 0-3 huruf,

memperoleh nilai 80-100 kategori mampu diberi skor 3.

b. Apabila salah dalam pengucapan makharijul huruf 4-6 huruf

memperoleh nilai 70-79 kategori cukup mampu diberi skor 2.

c. Apabila salah dalam pengucapan makharijul huruf 7-9 huruf atau lebih

memperoleh nilai 60-69 kategori kurang mampu diberi skor l.

2. Kemampuan siswa melafalkan surat-surat pendek yang mengandung

mati dinilai dari tingkatmlmhukum tajwid yang berupa hukum

kesalahannya, yaitu;

a. Apabila salah dalam melafalkan

kategori mampu diberi skor 3.

b. Apabila salah dalam melafalkan

kategori cukup mampu diberi skor 2.

hukum mim mati 0-3 kalimat,

hukum mim mati 4-6 kalimat.

c. Apabila salah dalam melafalkan hukum mim mati 7-9 kalimat atau

lebih, kategori kurang mampu diberi skor l.

3. Kemampuan siswa dalam melafalkan surat-surat pendek yang

mengandung hukum bacaan nun mati atau tanwin dinilai dari tingkat

kesal ahannya, yaitu;

a. Apabila salah dalam melafalkan hukum nun mati atau tanwin 0-3

kalimat, kategori mampu diberi skor 3.
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b. Apabila salah dalam melafalkan hukum nun mati atau tanwin 4-6

kalimat, kategori cukup mampu diberi skor 2.

c. Apabila salah dalam melafalkan hukum nun mati atau tanwin 7-9

kalimat atau lebih, kategori kurang mampu diberi skor I .

4. Kemampuan siswa dalam melafalkan surat-surat pendek yang

mengandung bacaan mad, dinilai dari tingkat kesalahanny4 yaitu;

a. Apabila salah dalam melafalkan bacaan mad 0-3 kalimat, kategori

mampu diberi skor 3.

b. Apabila salah dalam melafalkan bacaan mad 4-6 kalimat, kategori

cukup mampu diberi skor 2.

c. Apabila salah dalam melafalkan bacaan mad 7-9 kalimat atau lebih,

kategori kurang mampu diberi skor l.



I]AB III
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

1. Waktu penelitian

Alokasi waktu penelitian kurang lebih 4 bulan, karena dalam waktu

tersebut telah cukup untuk mengumpulkan data yang diperlukan peneliti.

Pembagiannya 2 bulan proposal, I bulan penelitian dan I bulan

penyusunan.

2. Tempat penelitian

Penelitian yang dilakukan berlokasi di Mis Kurnia Hasan Sampit

Kabupaten Kotawaringin Timur.

B. Metode Penelitian

Desain penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan tujuan,

penelitian yang berusaha memberikan dengan sistematis fakta-fakta yang ada

pada subjek penelitian dengan data berupa angka, yang kemudian ditarik

kesimpulan setelah angka-angka itu diukur.

Ibnu Hadjar mengatakan bahwa desain kuantitatif deskriftif akan

menambah pemahaman tentang kenyataan yang diselidiki, hal ini dilakukan

dengan menggunakan hitungan angka terhadap kemampuan yang sudah ada

pada diri individu, untuk mengukur berapa persen kemampuan tersebut dari

sebagian jumlah individu yang besar.

):
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C. Populasi dan Sampel

l. Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian siswa kelas I dan Il

Mis Kumia Hasan Sampit yang berjumlah 60 orang tahun ajaran

200812009, terdiri dari 33 orang siswa kelas I dan 27 orang siswa kelas II.

2. Sampel Perelitian

Dengan demikian jumlah sampel diambil 50% dan itu sudah

mencukupi dari tingkat valid 50% dari kelas II dan 50% dari kelas II

dengan alasan dari 30 siswa diteliti jawabannya sama.

D. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengmpulan data yang digunakan penulis dalam

penelitian ini adalah :

l. Teknik tes

Dalam teknik ini peneliti mengajukan beberapa soal tes lisan kepada

responden untuk mengetahui tentang kemampuan siswa dalam membaca

surat-surat pendek meliputi :

a. Kemampuan makharijul huruf

b. Kemampuan melafalkan surat-surat pendek yang sesuai dengan hukum

nun mati atau tanwin

Kemampuan melafalkan surat-surat pendek yang sesuai dengan hukum

mim mati
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c. Kemampuan melafalkan surat-surat pendek yang sesuai dengan hukum

mimmati

d. Kemampuan melafalkan surat-surat pendek yang sesuai dengan bacaan

mad

2. Teknik wawancara mendalam

Wawancara mendalam sering disebut wawancara tak terstruktur,

menurut Bungin wawancara tak terstruktur adalah wawancara yang bisa

secara leluasa melacak keberbagai segi dan arah guna mendapatkan

informasi yang selengkap mungkin dan sedalam mungkin.2

Teknik ini dipergunakan untuk mengetahui secara mendalam

berbagai informasi berkaitan dengan persoalan yang diteliti.

Adapun data yang diperoleh teknik ini adalah :

a. Kendala-kendala yang dihadapi siswa Mis Kumia Hasan dalam

membaca surat-surat pendek

b. Upaya yang dilakukan siswa Mis Kumia Hasan dalam meningkatkan

kemampuan membaca surat-surat pendek

3. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi menurut Moleong dokumen adalah setiap bahan

tertulis, film dan gambar yang dapat memberikan inflormasi.r

Melalui teknik ini penulis berusaha untuk memperoleh data dari

hasil sumber tertulis, melalui dokumen atau tulisan simbolik yang

r Burhan Bungin, ,{ nolisis Dota Penelitian KuatitatiJ, Jakarta, pT. Raja Crapindo, 2003, h. 67
" Lexy J. Moleong llletodelogi Penelilion Kuolitatf, Bandung, CV. Remaja Rosdakarya,

2002. h. 16l.
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memiliki relevansi dengan penelitian sehingga dapat melengkapi data yang

diperoleh di lapangan.

Adapun data yang diperoleh melalui teknik ini ialah :

a. Gambaran umum Mis Kumia Hasan Sampit

b. Biodata siswa Mis Kumia Hasan Sampit

c. Kurikulum Pendidikan Agama Islam

d. Sejarah singkat berdirinya Mis Kumia Hasan Sampit

e. Jumlah gunr/tenaga pengajar Mis Kurnia Hasan Sampit

f. Jurnlah guru mata pelajaran pendidikan agama Islam Mis Kurnia

Hasan Sampit

g. Jumlah guru tetap yaitu guru negeri Mis Kumia Hasan Sampit

h. Jumlah guru honor Mis Kumia Hasan Sampit

i. Jumlah TU di Mis Kumia Hasan Sampit

j. Jumlah siswa perkelas siswa Mis Kumia Hasan Sampit

k. Sarana prasarana pendidikan Mis Kumia Hasan Sampit

L Peraturan dan tata tertib sekolah

m. Jadwal mata pelajaran Mis Kumia Hasan Sampit

4. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisa data yang telah terkumpul, peneliti

menggunakan langkah-langkah yang dikemukakan oreh Marz_,ki daram

bukunya Metodelogi Riset yaitu :
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l. Editing, yailu memperhatikan, melihat, dan memeriksa kembali data

yang telah terkumpul guna mengantisipasi adanya kesalahan-kesalahan

agar diperoleh data yang valid sesuai dengan kebutuhan.

2. Koding, yaitu pemberian kode-kode tertentu menurut jenis dan bentuk

data, sehingga mempermudah dalam pengolahan data.

3. Tabulating, yaitu memasukkan data yang telah diklasifrkasikan

kedalam table sesuai dengan masalah yang telah diteliti dan teratur

sehingga data menjadi lebih kongkrit.

P= ''' = 100%

Keterangan:

P = Frekuensi Data

F : Frekuensi Jawaban

N: Jumlah Responden

4. Analizing, yaitu tahapan akhir dalam pengolahan data dengan

membuat analisis sebagai dasar untuk menarik kesinpulan sehingga

diketahui hasil penelitian dengan jelas.a Selanjutnya setelah diketahui

skor masing-masing indicator dari :

Maka dihitung nilai rata-rata dengan menggunakan rumus Mean :

I':

Keterangan :

Mx: Mean yang kita cari

I Marzuki, Metodelogi Riset,Yogyakarta : BPFE - U .2002, h- 79 85.
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)x : Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai yang ada)

N : Number ofcases (banyaknya skor-skor itu sendiril.s

Setelah diketahui nilai rata-rata ditetapkan nilai :

80 - 100 kategori mampu

65 -79 kategori cukup mampu

<64 kategori kurang mampu

5 Anas Sudijono, Pengantar Stotistik Pendidikan.l.t. Sl



I}AB IV

HASIL PENILITIAN DAN PEMBAHASAN

A, Gambaran Umum Lokasi Penelitian

a. Sejarah berdirinya Mis Kurnia Hasan Sampit

Mengingat makin bertambahnya penduduk di RT.l0 / RW.03 Kelurahan Baamang

Tengah dan jauhnyajarak antara Madrasah Negeri dengan penduduk warga Baamang pada

szurt itu, maka masyarakat menginginkan berdirinya cedung Madrasah swasta. Melalui

musyawarah warga setempat beserta tokoh masyarakat yang pada saat itu salah satu tokoh

masyarakat yang mengikhlaskan / menghibahkan seladang tanah untuk pembangunan

Madrasah tbtidaiyah. Beliau adalah H. Hasan dan Istrinya Kurnia. pada pertengahan tahun

1979 berdirilah Madrasah lbtidaiyah tersebut yang diberi nama oleh pemilik tanah dengan

Nama MIS KURNIA FI-ASAN Sampit, sampai sekarang luas tanah MIS KURNIA I{ASAN

Sampit adalah 759 M2 e3 M x 33 M).

Pada akhir tahun 1979 dibangun gedung baru sebanyak 3 ruang yang terdiri dari 2

(dua) untuk ruang kelas I (satu) untuk ruang kantor. Dengan demikian pada tahun pelajaran

1979 - 1980 Mis Kumia Hasan resmi berdiri dan dimulai penerimaan siswa baru dengan

Kepala Sekolah Bapak Julkifli.

38
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Untuk mengetahui Periodesasi Kepara Mis Kurnia Irasan Sampit dapat ditihat pada

tabel berikut :

Tabel I

PERIODE KEPIMPINAN MIS KURNIA HASAN SAMPIT

NO
NAMA KEPALA

SEKOLAH JABATAN KETERANGAN

I JULKIFLI Kepala Sekolah 1979 - 1983

2 SALAHI-IDIN Kepala Sekolah 1983 - I 987

3 HELIWANA Kepala Sekolah 1987 - t99t
4 SAMSUDIN S.Pdi. Kepala Sekolah l99l - 1996

ANANG JUHIR Kepala Sekolah t996 - 2000

6 HARIYADI Kepala Sekolah 2000 -2006
7 MASNUN. D Kepala Sekolah

Sumber data : Dokumentasi Program Kerja Mis Kumia Hasan Sampit Tahun 2008 -2009

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sejak awar Mis Kurnia Hasan sampit

sekarang telah terjadi 7 kali pergantian Kepala Sekolah. Hal ini disebabkan oleh latar

belakang pendidikan Kepara Sekolah tersebut, karena awal diangkat oreh yayasan berlatar

belakang pendidikan SMA saja dan setelah tahun | 9g3 di gantikan ragi tetapi tetap diangkat

oleh Yayasan. Baru setelah tahun r987 Mis Kumia Hasan Sampit ditunjuk Kepara Sekorah

oleh Kantor Departemen Agama dengan latar belakang pendidikan DII G pAI, dengan

pangkat III/B hingga sekarang. Mis Kurnia Hasan Sampit dipegang oreh Kepara Sekorah

yang berpendidikan D ll C PAI dengan pangkat golongan IV/A dan berstarus pNS.

I

5

2007 -2009
sampai sekarang
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b. Keadaan Siswa Mis Kurnia Hasan Sampit.

Dari data yang ada di Mis Kumia Hasan Sampit tahun ajaran 2008 - 2009 bahwa

jumlah Siswa Mis Kumia Hasan Sampit berjumlah 136 orang yang terbagi pada 6 (enam)

kelas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

JENIS KELAMIN

NO KE,I,AS LAKI . LAKI PEREMPUAN JUMLAH

I I 2t t2 33

2 II t3 t4

J III 22 ll 23

4 IV 28

5 5 5 t0

6 VI 9 6 l5

Sumber data tersebut : Dokwnentasi Program Kerja Mis Kumia Hasan Tahun Ajaran 2008 -2009.

Dari tab€l di atas dapat di ketahui bahwa jumlah siswa Mis Kumia Hasan Sampit

dari kelas I sampai dengan kelas lV berjumlah 136 orang, terdiri dari laki-laki berjumlah

83 orang dan perempuan berjumlah 53 orang. Dilihat dari jumlah siswa maka dapat

diketahui bahwa perkembangan jumlah siswa tiap tahun mengalami peningkatan.

c. Kurikulum Pendidikan Agama Islam.

Dalam kurikulum PAI SD / MI membaca surat - surat dengan tertil dan dilakukan

setiap awal pelajaran selama 5 -10 menit, Pedoman Pendidikan Agama Islam di Sekolah

Madrasah yang menjadi standar kompentensi adalah dengan tartil, menulis, mengartikan

dan hafal alnur'an, Surat pilihan.

Tabel 2
KEADAAN SISWA MIS KURNIA TIASAII SAMPIT

TAHUN AJARAN 2OO8 -2009

27

l3 l5

I
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Sedangkan tujuan pendidikan Agama Islam di Sekolah atau Madrsah bertujuan untuk

menumbuhkan dan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta, didik

tentang Agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal

Keimanan dan Ketaqwaannya, Berbangsa dan Bemegara, serta dapat melanjutkan pada

jenjang pendidikan yang lebih tinggi. (Kurikulum PAI 2002)

rl. Jumlah Guru / Tenaga Pengajar Mis Kurnia Hasan Sampit.

Dari data dokumentasi yang ada di Mis Kumia Hasan Sampit tahun 2009 guru Mis

Kurnia Hasan berjumlah l2 orang, yang terdiri dari l0 orang perempuan dan 2 orang laki-

laki. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3

KEADAAN GURU DAN KARYAWAN MIS KURNIA HASAN SAMPIT TAHUN 2OO9

llonor

:r.ll<lANSYAii Av. i'en iaga SckolahL

Jabatan Kcterangant,/P Pangkat/ GolonganNO NAMA

PNSKepala SekolahP Pembina / IV/AI MASNUN. D

PNS

Wakil kepala

sekolah
P

PenaraTKl/lll/t)
2 SITI JAMALIAH. A.ma

PNSGuru KelasPengatur / IIlCSITI RASIDAH. A.ma3

Guru KelasP Pengatur Muda / II/B4 RUSNANI. A.ma

Curu Kelasl) Pengatur / Il/C5 RINI SLJLTS'IlANA. A.ma

Curu Kelas

PN!J

PNSPengatur Muda i ll/BP6 MARLINA

PNSGuru MPP Penata TK I (lll / d)7 SUWASANAH. A.ma

HonorGuru KelasSEt-lYANl. l. S.pdi.s

HonorGurur Ml)P9 HARTA'l'1, A.ma

Guru NIPt0 SITI NURJANNTI. ST--

Curu M P HonorLll RAMADHANNOR

Sumbcr data : Dokumentasi Program Kerja Mis Kurnia Hasan Sampit Tahun 2008 - 2009

llonorI 'i I

tt

P

PNS

l'l
I
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Dari tabel dapat diketahui bahwa pangkat / golongan lV berjumlah I orang. dan

golongan lll 2 orang, sedangkan golongan ll berjumlah 4 orang. Adapun latar belakang

pendidikan guru di Mis Kumia Hasan Sampit adalah sebanyak 12 orang berlatar belakang

pendidikan Strata I, Diploma II sebanyak 7 orang, dan PGA / MAN 2 orang dan yang

lulusan SLTP sebanyak I orang. Dari data juga dapat diketahui bahwa sebanyak 5 orang

masih berstatus honorer termasuk penjaga sekolah. Dari table di atas tentunya kurang

memadai. Hal ini disebabkan ijazah terakhir yang dimiliki guru yaitu mayoritas Diploma II,

padahal saat ini berdasarkan UU Disdiknas seoftxlg guru harus memiliki kualifikasi

pendidikan Strata I atau sarjana.

e. Sarana Prasarana Pendidikan Mis Kurnia llasan Sampit

Untuk menunjang pelaksanaan proses belajar mengajar di Mis Kurnia Hasan Sampit

diperlukan sarana yang memadai seperti kursi, meja, siswa dan guru guru serta sarana olah

raga lainnya seperti tersedianya lapangan bola volly dan tenis meja. Untuk mengetahui

sarana yang tersedia di Mis Kumia Hasan Sampit dapat dilihat pada tabel berikut ini :

I
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Tabel 4

KEADAAN SARANA DAN PRASARANA MIS KURNIA HASAN SAMPIT

TAHUN AJARAN 2008-2009

NO Nama Barang Ju mlah Keterangan

I

2

3

4

5

6

7

8

9

IO

Meja siswa

Kursi siswa

Papan absen siswa

Meja guru

Kursi guru

Papan data guru

Buku mata pelajaran

Tenis meja

Lapangan bulu tangkis

Lapangan bola vol ly

70 buah

I 36 buah

6 buah

l2 buah

l4 buah

I buah

6l buah

I buah

I buah

I buah

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Sumber data : Dokumentasi program kerja MIS Kumua Hasan Sampit Tahun 2008-2009

Sarana dan prasarana pada Mis Kumia Hasan Sampit cukup memadai sehingga dalam

pelaksanaan proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

F, Latar Belakang Pendidikan Orang Tua Siswa Mis Kurnia Hasan Sampit

Dari hasil observasi dan wawancara dapat diketahui bahwa pendidikan orang tua siswa

Mis Kurnia Hasan Sampit Iebih banyak yang berpendidikan sekolah lanjutan tingkat

pertama (SLTP). Dari 30 orang tua siswa ada yang berpendidikan SD. sedangkan pekerjaan

orang tua siswa hampir 100% bekerja swasta, seperti kuli bangunan, mengambil upah

merintih rotan, bahkan ada yang petani. Untuk lebih jelasnya latar belakang pendidikan dan

pekerjaan orang tua siswa penelitian dapat dilihat pada tabel 5 :
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Tabel 5

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN DAN PEKERJAAN ORANG TUA SISWA

KELAS I DAN II MIS KURNIA HASAN SAMPIT

No NAMA ORAN(; TUA PENDIDIKAN PEKERJAAN KET

I

2

3

4

5

6

7

8

9

l0

ll
t2

t3

t4

l5

l6

t7

l8

t9

20

2t

22

23

SYAHRONI

ADI USMAN

AKHMAD HADRIAN

ARBANI IJNTUNG

JUNI SARJONO

MUARI

RIBHAN ASPIANI

SURIYAN

MUNAWARAH

FAHRI RUBIANNOR

M. HANAFI

IPUS

RUDIANTO

ARDIANSYAH

TOMO

BAHTIAR

BAHTIAR

SYAHRONI

KARLI

DIDID

BANDI

MASHANDI

AMAT DINAN

SMP

SD

SMP

SD

SMP

SD

SMP

MAN

SD

SMA

SMA

3D

SMP

SD

SD

SMA

SMA

SMA

SMA

SMP

SMA

SMP

SMP

SWASTA

SWASTA

SWASTA

SWASTA

SWASTA

SWASTA

SWASTA

SWASTA

SWASTA

SWASTA

SWASTA

SWASTA

SWASTA

SWASTA

SWASTA

SWASTA

SWASTA

SWASTA

SWASTA

SWASTA

PNS

SWASTA

SWASTA

ALM

ALM

ALM
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24

25

26

27

28

29

30

SAMSON

EJON

NORDIN

AMAT

DARSAH

HARDI

HARIYANTO

SMA

SMA

SMP

SMA

SMA

SMA

SD

SWASTA

SWASTA

SWASTA

SWASTA

SWASTA

SWASTA

SWASTA

ALM

Sumber Data : Hasil Wawancara dan Dokumentasi Program Kerja Mis Kumia Hasan

Sampit Tahun 2008 -2009.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 30 orang tua siswa yang berlatar

belakang pendidikan SMA 13 orang (43o/o), SMP 9 orang (30%) dan yang SD 8 orang

(27%).

Oleh karena itu jika dihubungkan dengan pendidikan anak tentu saja ada

pengaruhnya, sebab semakin tinggi tingkat pendidikan orang tua biasanya semakin baik

pendidikan pada anak begitu juga sebaliknya.



B. Pcnyajian Data dan Analisis Data Kemampuan Membaca Surat-surat

Pendek Siswa Mis Kurnia Hasan Sampit

Data yang disajikan disini merupakan hasil penelitian dilapangan

dengan menggunakan teknik-teknik penggalian data yang telah ditetapkan

yaitu tes kemampuan, dimana dalam tes ini siswa diminta untuk mengucapkan

atau membunyikan huruf-huruf, yang ada dalam al-qur'an sesuai dengan

makharijul huruf, nun mati atau tanwin, bacaan mim mati, kemampuan

bacaan mad, melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, data yang

diperoleh dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk uraian berupa angka-

angka hasil tes yang merupakan kategori tingkat kemampuan siswa kemudian

diklasifikasikan dalam bentuk tabel-tabel yang disertai dengan penjelasan-

penjelasan dan diusahakan sesuai dengan permasalahan.

Pada tes kemampuan membaca surat-surat pendek siswa Mis Kumia

Hasan Sampit dilakukan oleh peneliti secara peroftmgan dan langsung

diberikan penilaian sesuai dengan berbagai kemampuannya.

Dalam penelitian ini ada 2 (dua) rumusan masalah yang akan dijawab

melalui uraian berikut yaitu:

Bagaimana kemampuan siswa Mis Kumia Hasan Sampit dalam membaca

surat-surat pendek

Apa fal(or pendukung dan penghambat siswa Mis Kumia Hasan Sampit

dalam membaca surat-surat pendek.
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Untuk lebih jelas jawaban dari masing-masing rumusan masalah di atas dapat

disaj ikan sebagai berikut :

I . Kemampuan membaca surat-surat pendek sesuai dengan makharijul huruf.

Dari kemampuan membaca surat-surat pendek yang sesuai dengan

makharijul huruf adalah siswa./siswi mampu mengucapkan atau

mengeluarkan bunyi huruf yang ada dalam al-qur'an seperti yang sudah

dijelaskan pada bab 2 bahwa makharijul huruf dikelompokkan menjadi 5

(lima) bagian yaitu:

1. Jauf( r-i5 ) artin,a rongga mulut

Tempat keluamya bunyi huruf yang terletak pada rongga mulut.

2. Halq ( (A) aninya tenggorokan

Tempat keluarnya bunyi huruf dari tenggorokan.

3. Lisan ( 6lJ ; artinya lidah

Bunyi huruf yang tempat keluarnya pada lidah,

4. Syafatain ( 0S ) artinya dua bibir

Bunyi huruf yang tempat keluamya pada dua bibir.

5. Khaisyum ( e ..ila ) artinya pangkal hidung

Bunyi hurufyang tempat keluarnya terdapat pada pangkal hidwrg.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 8

KEFASITIAN SISWA DALAM MEMBACA SURAT-SURAT

PENDEK SESUAI DENGAN MAKHARIJUL HURUF

Sumber: l'es Kemampuan (16 November 2009)

Dari tabel di atas diketahui bahwa dalam membaca surat-surat pendek

yahg sesuai dengan makharijul huruf dari 30 siswa kategori mampu 5 orang

16,6 %, cukup mampu l3 orang 43,3 %o, dn dalam kategori kurang mampu l2

orung40Yo.

Hasil wawancara dengan siswa yang kategori sangat mampu bahwa

huruf itu sangat mudah kecuali huruf ,-i memerlukan pemikiran untuk

menyebutkannya supaya tepat, sedangkan siswa yang berada pada kategori

mampu juga mengatakan mudah dalam mengucapkan makharijul huruf tetapi

No Sub Indikator Frekwensi Persentase Kategori

I Apabila salah pengucapan huruf

hijaiyah 0-3 huruf, memperoleh

nilai 80-100

5 16,6% Mampu

2 Apabila salah pengucapan huruf

hijaiyah 4-6 hurui memperoleh

nilai 70-79

t3 43,3 %
Cukup

Mampu

, Apabila salah pengucapan huruf

hijaiyah 7-9 huruf atau lebih,

memperoleh nilai 60-69

l2 40%
Kurang

Mampu

Jumlah 30 100 %
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ada sedikit kesulitan dalam membedakan antara huruf j dan l , ..r" dan r.r

, 3 dan ci . Dan siswa yang berada pada kategori cukup mampu, mereka juga

mengatakan masih ada kesulitan dalam membedakan huruf I dan e , Jo dan

cF. Dan huruf .d dan i.3 , sedangkan siswa yang berada pada kategori tidak

mampu dalam melafalkan atau mengucapkan makharijul huruf masih lambat

dan sambil memikirkan dan mengingat-ingat dengan huruf tersebut, dan siswa

tersebut memang betul-betul tidak mampu disebabkan karena mereka memang

belum belajar mengaji mereka hanya mengharapkan pelajaran disekolah saja.

2. Kemampuan membaca surat-surat pendek sesuai dengan hukum nun mati

dan tanwin.

Seperti yang sudah dijelaskan pada bab 2 diatas bahwa nun mati

adalah nun yang tidak berbaris yang akan menggunakan harakat sukun,

sehingga nun tidak dapat dibunyikan kecuali diawali huruf lain.Hukum

nun mati atau tanwin yang bertemu salah satu huruf hijaiyah mempunyai

dampak hukum tersendiri dalam bacaannya dibaca terang. (idzhar),

memasukkan (idgham), menukar atau merubah (iqlab) dan

membunyikan /samar (ikhfa').
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikul :

Tatrel lO

KEMAMPUAN SISWA DALAM MELAFALKAN SURAT-SURAT

PENDEK YANG SESUAI DENGAN HUKUM BACAAN NUN MATI /
TANWIN

Sumber : Tes Kemampuan (23 November 2009)

Dari tabel dapat diketahui bahwa kemampuan siswa dalam membaca

surat-surat pendek yang sesuai dengan hukum nun mati / tanwin dari 30 siswa

yang berada pada kategori mampu 6 orang (20 %) , cukup mampu I I orang

(36,6 %), dan kurang mampu I 3 orang (43 %o).

Hasil wawancara dengan salah satu siswa yang kategori sangat

mampu yaitu (IS) mengatakan bahwa dia suka mengaji di tempat ustadz

No Sub Indikator Frekwcnsi Persentase Kategori

I Apabila salah melafalkan

bacaan nun mati atau

tanwin 0-3 kalimat . diberi

skor 3.

6 20% Mampu

2 Apabila salah melafalkan

bacaan nun mati atau

tanwin 4-6 kalimat . diberi

skor 2.

ll 36,6vo Cukup Mampu

3 Apabila melafalkan bacaan

nun mati atau tanwin 7-9

kalimat atau lebih , diberi

skor I .

l3 43%
Kurang

Mampu

Jumlah 30 100 "
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Makhrus pada sore hari dan nrengaji tiap malam setelah sholat magrib di

rumah mcreka tersebut mengaji alas kemauan sendiri

Hasil wawancara dengan siswa yang kategori mampu salah satu siswa

yang bernama Noni Apriani mengatakan mereka mengaji setiap malam setelah

sholat Magrib di panti yang dipimpin salah satu ustad di panti, hal ini dapat

dimaklumi karena mereka memang anak panti jadi mereka sudah terbiasa dan

disiplin mengaji pada malam hari.

Hasil wawancara dengan salah satu siswa yang berada pada kategori

cukup mampu yaitu M. Tansri Ayatullah dia mengatakan kesulitan dalam

membaca surat-surat pendek yang terdapat pada surat al-Fill, yaitu ayat yang

ke empat yang berbunyi , );J#i;nun mari bertemu salah

satu huruf ikhfa" dia tidak bisa membunyikan dengan dengung tapi

membacanya dipantulkan itulah kesulitan yang didapat oleh salah satu siswa

yang kategori cukup mampu.

Sedangkan hasil wawancara dengan salah satu siswa yang berada

pada kategori kurang mampu yaitu Nurul Faridah dia memang betul-betul

belum bisa karena dia memang belum mengaji.

3 Kemampuan siswa dalam membaca surat-surat pendek sesuai dengan

hukum mim mati-

Seperti yang sudah dijelaskan pada bab II bahwa hukum mim mati

dalam ilmu tajwid terbagi atas tiga bagian yaitu:



Ikhfa safawi(.fr"i li;t ) apabila ada mim mati bertemu dengan huruf

ba'( .r ) cara membacanya yaitu samar-samar dan mendengung.

2. Idgham mimi ( ,g pu.rt ) yaitu apabila ada mim mati bertemu dengan

huruf mim (p), cara membacanya adalah mim yang mati dimasukkan

kepada mim dimukanya dengan mendengung.

3. idzhar syafawi ( .f+i-rklt ) yaitu apabila ede 6i6 sukun bertemu

dengan huruf-huruf hijaiyah selain huruf ba' ('--,) dan mim (p) cara

membacanya dengan terang dan jelas dan dengan bibir tertutup.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel I2

KEMAMPUAN SISWA DALAM MELAFALKAN SURAT-SURAT
PENDEKYANG SESUAI DENGAN HUKUM BACAAN MIM MATI

I

No Sub Indikator Frekwensi Persentase

1 Apabila salah melafalkan

hukum bacaan mim mati 0-3

kalimat, diberi skor 3.

5 16.6 o/o
Sangat

marmpu

Apabila salah melafalkan

hukum bacaan mim mati 4-6

kalimat, diberi skor 2.

l0 33,3 0h Mampu

3 Apabila salah melafalkan

hukum bacaan mim mati 7-9

kalimat atau lebih, diberi skor

l.

l5 50 Yo
Cukup

mampu

Jumlah 100 0

Sumber : Tes Kemampuan (30 November 2009)

52

Kategori

2

30
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Pada tabel di atas dapat dikctahui bahwa dari 30 siswa yang berada

pada kategori mampu 5 orang (16,6 %), cukup mampu 10 orang (33,3 %)'

kurang mampu 15 orang (50 %).

Hasil wawancara dengan salah satu siswa yang berada pada kategori

sangat mampu selain belajar mengaji pada seorang ustadz pada sore hari,

mereka juga menurut d€ngan orang tua di suruh belajar mengaji dirumah.

Hasil wawancara dengan salah satu siswa yang berada pada kategori

mampu mereka juga mengatakan hal yang sama mereka juga rajin mengaji

pada malam hari dan itu dilakukan setiap malam di panti.

Dan hasil wawancara dengan salah satu siswa yang berada pada

kategori cukup mampu mereka masih kesulitan dalam membaca suat-surat

pendek terutama pada surat al-Fill ayat yang keempat dimana dalam

mengucapkan huruf nun mati beitemu dengan huruf 'J harusnya di baca

dengan dengung tetapi mereka membaca dengan jelas.

contoh: 
i:@ rp.;

Disitulah kesulitan siswa yang berada pada kategori cukup mampu.

Sedangkan hasil wawancara dengan salah satu siswa yang berada pada

kategori tidak mampu karena mereka malas mengaji disuruh orang tua mengaji

tidak mau dan ada yang mengaji baru iqro' I dan mereka membaca surat-surat

pendek hanya berdasarkan pada hapalan saja.
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4. Kemampuan membaca surat-surai pendek sesuai dengan hukum bacaan

mad.

Dilihat dari segi bahasa mad artinya panjang. Dalam ilmu tajwid

mad berarti memanjangkan bunyi huruf hijaiyah karena adanya pertemuan

antara huruf hijaiyah dan harakat fathah bertemu dengan alif ( t ) mati,

huruf hijaiyah yang berharakat dammah be(emu dengan wau (:) mati dan

huruf hijaiyah yang berharakat kasrah berhadapan dengan huruf ya'(+)

mati. Jadi huruf mad ada tiga, yaitu wau, alif dan ya'(g).

Untuk tebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel l4

KETASIIIAN SISWA DALAM MEMBACA SURAT-SURAT

PENDEK SESUAI DENGAN BACAAI{ MAD

No Sub Indikator Frekwensi Persentase Kategori

I Apabila salah melafalkan

hukum bacaan mad 0-3

kalimat, diberi skor 3.

5 t7% mampu

2 Apabila salah melafalkan

hukum bacaan mad 4-6

kalimat, diberi skor 2.

il 36%
Cukup

Mampu

3 Apabila salah melafalkan

hukum bacaan mad 7-9

kalimat atau lebih, diberi skor

l.

l4 47 o/o
Kurang

Mampu

Jumlah 30 100 Vo

Sumber : Tes Kemampuan (14 Desember 2009)
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 30 siswa yang berada

pada kategori mampu 5 orang (17 %), cukup mampu I I orang (36 %)'

dan pada kategori kurang mampu 14 orang (47 Vo).

Hasil wawancara dengan siswa yang kategori sangat mampu bahwa

mereka memang mengaji ada yang kerumah ustad dan ada yang ke TK /

TPA pada sore hari.

Hasil wawancara dengan siswa yang kategori mampu juga

menyatakan hal yang sama karena mereka mengaji secara rutin setiap hari.

Dan hasil wawancara dengan siswa yang kategori cukup mampu mereka

masih menemukan kesulitan dalam membaca surat-surat pendek terutama

dalam hukum bacaan mad yang terdapat dalam mad arid lissukun yaitu

mattobi'i yang bertemu dengan huruf hijaiyah hidup yang dibaca mati atau

wakaf (berhenti) salah satu contoh :

J lq'- z

U-)Ji, d9J--iu yang seharusnya pada akhir kata dibaca

panjang tapi mereka membacanya dengan dipendekan langsung dimatikan.

Sedangkan hasil wawancara dengan siswa yang berada pada

kategori tidak mtimpu mereka memang tidak mengaji. Hal ini disebabkan

beberapa hal yakni : l) disebabkan karena kurangnya perhatian orang tua

terhadap anaknya, baik itu dirumah ataupun dilingkungan sekolah

sehingga kehidupan pribadi anak tersebut kurang terkontrol terutama di

bidang agama,2) disebabkan karena standar kehidupan ekonomi orang

tuanya yang tidak mampu membayar guru mengaji baik itu ditempat
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ustadz ataupun di TK / TPA, sehingga anak tersebut tidak bisa mengikuti

pelajaran mengaji, dan 3) disebabkan karena tidak adanya minat dari anak

itu sendiri, mereka lebih senang bermain dari pada mengaji atau

mendatangi tempat-tempat pengaj ian.

Setelah disajikan dalam bentuk tabel, mengenai kemampuan baca

surat-surat pendek siswa Mis Kumia Hasan Sampit selanjutnya akan disajikan

perolehan scoring mengenai kemampuan menbaca sural-surat pendek sebagai

berikut:

Tabel 15

PEROLEHAN SKORING KEMAMPUAN MEMBACA

SURAT-SURAT PENDEK SISWA MIS KURNIA HASAI\ SAMPIT

NO
R}:SPONDEN

TNDIKATOR .l- I\II:,{N
t] C f,

I 2 2 2 8 2

.l 2 2 ') 3
3 2 2 l t0 2.5

3 2 :r tl 2.75
I 2 2

,7 l'75
I 2 2 2 7 I _t5

7 I 2 z 8

It :1 tt ).75
I I 1.5

t0 I 2 I I t.25
lt 2 I 2 3 8 2

l2 I I 2 I 5 I _25

l3 I I 2 I 5 1.25

1.1 I t I 125
l5 l 3 I 2 2.25

l6 2 2 3 2 2-25
t7 I 2 I 2 6 l5
t8 2 2 I

,7 t.75
I9 :l :1 3 2 ll 2-75

20 2 I I I 5 L25
2t 2 I I I 5 I _25

22 l 3 I 2

23 I I I I ,l I

24 2 I I I 5 I _25

25 2 I I I 5 I _25

26 2 I I I 5 t25
27 2 I lo 2-5

28 I I I I

29 I I I I .1

:lo I I I I I

5J 5J 5t 201 5l_75
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Dari tabel perolehan skoring kemampuan membaca surat-surat pendek

siswa MIS Kumia Hasan Sampit dapat diketahui bahwa nilai tertinggi adalah 2,75

dan nilai terendah adalah 1, kemudian untuk mengetahui kualifikasi mana

kemampuan membaca surat-surat pendek siswa Mis Kumia Hasan Sampit berada

dapat diketahui dengan interval nilai. Menurut Anas Sudijono (1995) dalam

bukunya pengantar statistik pendidikan menyatakan bahwa untuk mencari interval

digunakan rumus :

Jadi R (arak interval) = 2,75 - I = 1,75 : 3 = 0,583

Dengan demikian, maka dapat dikulifrkasikan bahwa kemampuan

membaca surat-surat pendek siswa Mis Kumia Hasan Sampit mempunyai interval

dengan nilai :

I - 1,583 dikategorikan kurang

1,584 - 2,167 dikategorikan cukup

2,167 - 2,75 dikategorikan mampu

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :



1,000 - 1,583 dikategorikan kurang

|,584 -2,167 dikategorikan cukup

2,168 - 2,750 dikategorikan mampu

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 16

DISTRIBUSI FREKUENSI KEMAMPUAN MEMBACA
SI]RAT-SURAT PENDEK SISWA MIS KURNIA HASAN SAMPIT

Berdasarkan tabel di ataq dapat dikeahui bahwa sebagian besar siswa

kurang mampu membaca surat-surat pendek yakni lg orang (602o), sedangkan

yang lainnya yakni 9 orang (302o) berada pada kategori cukup mampu dan

sementara itu ada juga yang sudah mampu sebanyak 3 orang (10%) dengan

demikian dapatlah disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam membaca surat_

surat pendek masih banyak yang kurang mampu.

C. Faktor pendukung dan penghambat siswa Mis Kurnia Hasan Sampit dalam

membaca surat-surat pendek adalah:

No Karegori Interval Frekuensi

Mampu 2,t68 -2,750 3

2 Cukup Mampu t,584 -2,167 9 30

J I - 1,583 l8 60

JUIlILAH 30 100

t0

Kurang Mampu
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l. Faktor Pendukung

a. Keluarga

Suasana dan keadaan keluarga yang bermacam-macam juga turut

menentukan bagaimana dan sampai dimana belajar yang dialami dan

dicapai oleh siswa, dalam keluarga orang tua diharapkan memberikan

perhatian terhadap kemampuan siswa dalam membaca al_qur,an di

rumah, karena peranan orang tua merupakan pertama dan utama bagi

siswa dalam lingkungan keluarga.

b. Lingkungan Teman

Pengaruh lingkungan dan kesempatan untuk belajar juga dapat

mempengaruhi belajamya sisw4 jika berada dilingkungan yang

mendukung serta kesempatan untuk belajar itu adq maka hasil belajamya

akan baik.

c. Sarana dan Prasarana

Untuk menunjang sarana dan prasarana belajar terutama belajar

membaca al4ur'an maka diperlukan sarana yang sangat dibutuhkan

seperti buku iqro' dan al-qur'an yang sekarang sudah ada di Mis Kurnia

Hasan Sampit dan waktu untuk belajar membaca al-qur,an juga sudah

disediakan pada akhirjam belajar.

2. Faktor Penghambat

a. Motivasi

Motivasi rnerupan pendorong suatu organism untuk melakukan

sesuatu, motivasi yang kuat diperlukan dalam belajar karena akan
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mendorong siswa untuk belajar, akan tetapi kalau dalam diri siswa

tersebut unruk membaca al-qur'an maka itu pun tidak akan terjadi.

b. Ekonomi

Ekonomi dalam keluarga sangat penting dan sangat diperlukan

dalam mnunjang pendidikan siswa orang tua yang standar ekonominya

tidak mampu membayar gunr mengaji sehinsga siswa tersebut tidak bisa

mengikuti pengajian di TPA.

c. l,ingkungan Orang Tua

Apabila orang tua tidak memperhatikan anaknya baik di rumah maupun

di sekolah maka kehidupan pribadi anak tersebut tidak akan terkontrol

terutama dibidang agam4 sehingga keberhasilan pendidikan juga akan

ditentukan oleh orang tua yang juga ikut terlibat membantu membimbing

siswa belajar di rumah.



BAI} Y
PENUTUP
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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat

menarik kesimpulan sebagai berikut :

l. Kemampuan siswa Mis Kurnia Hasan Sampit dalam membaca sumt-surat

pendek adalah sebagai berikut:

a. Kemampuan siswa dalam membaca surat-surat pendek di Mis Kumia

Hasan Sampit yang sesuai dengan Makharijul huruf dari 30 orang

siswa yang berada pada kategori mampu 4 orang atau 13 yo, kategori

cukup mampu 14 orang 460/o, dan yang berada pada kategori kurang

mampu 12 orang 4 I oZ.

b, Kemampuan siswa dalam membaca surat-surat pendek di Mis Kumia

Hasan Sampit yang sesuai dengan hukum nun mati atau tanwin, maka

dari 30 orang siswa berada pada kategori mampu 5 orang atau 17 yo,

kategori cukup mampu 12 orang 40 %q dan yarirg berada pada kategori

kurang mampu 13 onng43 %o.

c. Kemampuan siswa dalam membaca surat-surat pendek di Mis Kumia

Hasan Sampit yang sesuai dengan hukum bacaan mim mati, maka dari

30 orang siswa berada pada kategori mampu 5 orang atau 17 %o,

kategori cukup mampu 9 orang 30 yo, dan yang berada pada kategori

kura.ng mampu l6 orang 53 %.
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d. Kemampuan siswa dalam membaca surat-surat pendek di Mis Kumia

Hasan Sampit yang sesuai dengan hukum bacaan mad. maka dari l0

orang siswa yang berada pada kategori mampu 5 orang 17 Zq kategori

cukup mampu I I orang 36Yo, dan yang berada pada kategori kurang

mampu 14 orang 17 %o.

2. Faktor pendukung dan penghambat siswa Mis Kumia Hasan Sampit

dalam membaca surat-surat pendek adalah:

l. Faklor Pendukung

a. Keluarga

b. Lingkungan Teman

c. Sarana dan Prasarana

2. Faktor Penghambat

a. Motivasi

b. Ekonomi

c. Lingkungan Orang Tua

Dengan demikian dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa kurang

mampu membaca surat-surat pendek l8 orang (60%) sedangkan yang berada

pada kategori cukup mampu 9 orang (30%o) dan yang berada pada kategori

mampu sebanyak 3 orang (10%), maka dapatlah disimpulkan bahwa

kemampuan siswa dalam membaca surat-surat pendek masih banyak yang

kurang mampu.
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d. Saran-Saran

I. Kepada orang tua agar mcmperhatikan kegiatan yang dilakukan siswa di

rumah dan mempergunakan waktu yang luang untuk belajar membaca al-

qur'an.

2. Kepada guru agar waktu yang disediakan oleh sekolah dipergunakan

semaksimal mungkin untuk pelaksanaan pembelajaran agama Islam.

3. Kepada kepala sekolah agar menyediakan ruang kelas untuk pelaksanaan

pendidikan agama di sekolah agar pada saat pelajaran agama waktu yang

disediakan dapat dipergunakan guru agama sesuai alokasi waktu sesuai

kurikulum.

4. Menambah walrtu diakhir jam pelajaran untuk pelaksanaan kegiatan

pembelajaran agama Islam terutama b€lajar membaca al-qur'an.
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di-
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Sehubungan dengan salah satu tugas mahasiswa untuk mengakhiri studi
pada Sekolah Tinggi Agama lslam Negeri (STAIN) Palangka Raya adatah
membuat Skripsi, maka dengan ini kami mohon kiranya Bapak berkenan
memberikan lzin Penelitian Lapangan kepada :

Nama
NIM
Jurusan/Prodi
Jenjang
Lokasi Penelitian

Judul Skripsi

Metode

Rusnani

082 111 0970
Tarbiyah / PAI

Strata ( 1 )
MIS Kurnia Hasan Sampit, 

KEMAI\,4PUAN MEMBACA SURAT-SURAT
PENDEK SISWA MIS KURNIA HASAN SAtilPIT

Observasi ,Teknik Test wawancara dan
Dokumentasi

Waktu Pelaksanaan : 2 (dua) bulan, terhitung sejak tanggal 1 September
sid 1 Nopember 2009

Sebagai bahan pertimbangan terlampir Proposal Penelitian, demikian
atas perhatian dan pertimbangan Bapak disampaikan terima kasih.
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Sampit, l0 September 2009

: Uin Observasi / Penelitian.

Kepada.
Yth. Kepala Madrasah lbtidaiyah i

Kumia Hasan Kec. Baamang

Assalamu'alaikum w wb.
Sehubungan surat Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri ( STAIN) Palangka Raya Nomor: Sti.l5.8/
TL.00/1585 2009 tanggal, 06 Agustus 2009 perihal sebagaimana pada pokok surat, selanjuhya
dibcritahukan kcpada saudara berkman membcrikan ijin penelitian laparyan terhadap mahasiswa :

Nama : Rusnsni
NIM :082 lll0970
Juusan Prodi : Tarbiyah / Pendidikan Agama Islam.
Jenjang :Sratal(S.l)
Lokasi Penelitian : MIS Kurnia Hasan Sampit

Akan mengadakan Obscrvasi / Pcnclitian di Sckolah saudara selama 2 (dua) bulan terhituDg sejak
tanggal I September 2009 sampai dengan tanggal 1 Nopember 2009 dalam ruryka yang
bersangkutan menyusun Skipsi denganjudul :

. KEMAMPUAN MEMBACA SURAT.SURAT PENDEK SISWA MIS KURNIA HASAN
SAMPIT ".

Berkenaan dengan hal tcrsebut perlu disampaikan bahwa :

l.Agar saudara dapat m€mbantu dan memfasiliasi mahasiswa tersebut dalam hal
pemberian/penyediaan data atau bahan yang berkaitan dengan objek penelitian.

2. ObservasVpenelitian dimaksud sebagai bagian dari kegiatan akademik yang bersargkutau dan
hasilnya nanti dapat menjadi masukan bagi pihak sekolah dalam upaya p€ningkatan mutu
pendidikan.

Demikian disampaikan dan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
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l. Yfi. Ketua STAIN Palangka Raya di Palangka Raya;
2. Yth. Ka Kanwil Depag Prop Kalteng di Palangka Raya;
3. Yth. Kasi Mapenda Kandepag Kab Kotim di Sarnpit;
4- Yth. Pengawas Pendidikan Agama Kab Kotim;
5. Yth. Mahasiswa yang bersangkutan.-
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